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ABSTRAK

Pembelajaran biologi pada masa sekarang ini cenderung mengarahkan
peserta didik hanya mempelajari produk, menghafal konsep, dan teori. Dalam
proses pembelajaran biologi siswa diharapkan aktif, tidak hanya mempelajari
produk, menghafal konsep, dan teori, tetapi juga mampu menguasai proses untuk
mengembangkan kemampuan berfikir, dan melatih psikomotornya. Oleh karena
itu, untuk membantu siswa dalam belajar secara aktif digunakan perangkat
pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) Berorientasi pendekatan
Keterampilan Proses Sains (KPS) yang valid dan praktis. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan LKS Berorientasi pendekatan KPS pada materi pokok Sistem
Pencernaan yang valid dan praktis.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan
model 4-D yang dibatasi menjadi 3 tahapan yaitu define (pendefinisian), design
(perancangan), dan develop (pengembangan). Subjek uji coba produk ini adalah 2
orang guru dan 24 orang siswa kelas XII IPA1 SMAN 1 Salimpaung. Data
penelitian ini adalah data primer yang terdiri dari validitas dan praktikalitas
perangkat yang dikembangkan. Data dianalisis dengan analisis deskriptif berupa
persentase.

Dari penelitian dihasilkan Lembar Kerja Siswa Berorientasi Pendekatan
Keterampilan Proses Sains pada materi pokok sistem pencernaan untuk Sekolah
Menengah Atas yang valid dengan revisi ringan, dan sangat praktis baik oleh guru
maupun siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biologi adalah salah satu bagian dari sains yang mengkaji berbagali
persoalan yang terkait dengan berbagai fenomena makhluk hidup dari
berbagai tingkat organisasi kehidupan dan interaksinya dengan faktor
lingkungan, serta dimensi ruang dan waktu. Pembelajaran biologi sebagai
bagian dari pendidikan sains, memiliki peranan penting dalam peningkatan
mutu pendidikan, khususnya dalam menghasilkan peserta didik yang
berkualitas yaitu mampu berfikir kritis, kreatif, logis, dan berinisiatif dalam
menanggapi isu di masyarakat karena dampak perkembangan sains.

Pembelajaran ilmu biologi mengandung empat unsur, pertama : unsur
sikap, rasa ingin tahu, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab
akibat yang akan menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui
prosedur yang benar. Kedua proses, prosedur pemecahan masalah melalui
metode ilmiah. Ketiga produk, berupa fakta, prinsip, teori dan hukum dan
yang keempat adalah aplikasi, penerapan metode ilmiah dan konsep sains
dalam kehidupan sehari-hari (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006: 5)

Pembelajaran biologi saat ini, cenderung mengarahkan peserta didik
hanya mempelajari produk, menghafal konsep, teori, dan hukum.
Pembelajaran lebih bersifat teacher center, guru hanya menyampaikan materi
sebagai produk dan peserta didik menghafal informasi. Siswa cenderung
dijadikan pendengar penjelasan guru dan mencatat hal-hal yang dianggap

penting.



Dalam proses pembelajaran biologi siswa diharapkan tidak hanya
mempelajari produk, menghafal konsep, dan teori, tetapi juga mampu
menguasai proses untuk mengembangkan kemampuan berfikir, dan melatih
psikomotornya. Menurut Bloom (Sudijono, 2008: 49), tujuan pendidikan itu
harus senantiasa mengacu pada tiga jenis domain yang melekat pada diri
peserta didik, yaitu ranah proses berpikir (cognitive domain), ranah nilai atau
sikap (affective domain) dan ranah keterampilan (psychomotor domain).
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) dan ranah
psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill). Hasil
belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil belajar
psikomotor apabila peserta didik telah menunjukkan prilaku atau perbuatan
tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan
afektif. Berdasarkan pada pendapat tersebut maka pembelajaran di kelas
haruslah memperhatikan keseimbangan dalam ketiga domain tersebut.

Untuk dapat melatih ranah kognitif, afektif, dan psikomotor maka
pendekatan pembelajaran yang digunakan harus mampu membimbing peserta
didik mencapai standar kompetensi yang diharapkan. Salah satunya adalah
pembelajaran dengan pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS). KPS
merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada proses IPA.

Menurut Rustaman (2003: 89), keterampilan kognitif terlibat dengan
melakukan keterampilan proses siswa menggunakan pikirannya, keterampilan
psikomotor melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan

atau perakitan alat, keterampilan afektif siswa akan berinteraksi sesamanya



dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian jelaslah bahwa aspek
proses dituntut dalam pembelajaran IPA.

Untuk melaksanakan pembelajaran biologi dengan pendekatan KPS,
dibutuhkan bahan ajar dan perangkat pembelajaran yang akan dijadikan guru
dalam melakukan pembelajaran. Perangkat pembelajaran mempermudah guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan untuk
mengajarkan mata pelajaran biologi di Sekolah Menengah Atas adalah lembar
kerja siswa (LKS). Sejalan dengan hal ini Sultan (2008: 6), mengungkapkan
penggunaan LKS sangat efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
Oleh karena itu diperlukan suatu LKS yang valid, praktis, dan efektif
sehingga dapat menuntun siswa agar pembelajaran lebih bermakna.

Lembar Kerja Siswa yang tersedia di pasaran saat ini, khususnya LKS
biologi umumnya berisi tentang materi pembelajaran, pertanyaan-pertanyaan
yang belum dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan melatih
psikomotor siswa. LKS yang digunakan cenderung membuat siswa langsung
menjawab soal-soal. Jika siswa tidak dapat mengerjakan sebuah soal, maka
siswa akan mencari jawabannya dalam ringkasan materi pelajaran yang ada
pada LKS tersebut.

Melalui LKS Berorientasi KPS ini siswa dituntut untuk mampu
menerapkan komponen yang ada pada KPS. Komponen tersebut diantaranya
keterampilan mengobservasi, keterampilan memprediksi, keterampilan

bereksperimen, keterampilan mengklasifikasikan, keterampilan menarik



kesimpulan, dan keterampilan mengkomunikasikan hasil eksperimen. Adanya
penggunaan LKS Berorientasi KPS di dalam proses pembelajaran diharapkan
pembelajaran akan lebih bermakna dan proses pembelajaran berlangsung
secara aktif. Siswa dapat mengembangkan kemampuan berfikirnya dan
melatih keterampilan psikomotor. Menurut Sultan (2008: 13), suatu kegiatan
belajar yang menggunakan LKS memberikan kesempatan penuh kepada
siswa untuk berproses mengungkapkan kemampuan dan keterampilan,
didorong dan dibimbing berbuat sendiri untuk mengembangkan kemampuan
berfikirnya.

Salah satu materi pembelajaran biologi di kelas XI SMA yang dapat
dilakukan melalui LKS Berorientasi pendekatan KPS, adalah materi sistem
pencernaan. Materi ini merupakan materi yang syarat akan pemahaman dan
sangat berhubungan dengan lingkungan dan diri siswa. Oleh karena itu
dengan menerapkan LKS Berorientasi pendekatan KPS, diharapkan siswa
lebih mampu memahami materi sistem pencernaan ini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi dan observasi
penulis di SMA N 1 Salimpaung pada tanggal 14 Maret 2012 terungkap
bahwa, LKS materi sistem pencernaan yang digunakan di sekolah tersebut
belum Berorientasi pendekatan KPS. LKS yang digunakan hanya menuntut
siswa mengambil data melalui kegiatan eksperimen yang dilakukan dan
kemudian mencatatnya pada kolom pengamatan yang disediakan. LKS ini
kurang mengembangkan jenis-jenis keterampilan proses sains, sedangkan

pada LKS Berorientasi pendekatan KPS mengembangkan jenis-jenis



keterampialan proses seperti : keterampilan mengobservasi, keterampilan
mengklasifikasikan, keterampilan memprediksi, keterampilan merencanakan
percobaan, keterampilan menarik kseimpulan ,dan mengkomunikasikan hasil
kegiatan.

Penelitian pengembangan tentang perangkat pembelajaran dengan
pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS) sudah pernah dilakukan
sebelumnya oleh Arsih (2010) dengan judul “ Pengembangan Perangkat
Pembelajaran IPA Biologi Kelas VIII Berorientasi Pendekatan Keterampilan
Proses Sains materi Fotosintesis”. Penelitian ini telah menghasilkan
perangkat pembelajaran dengan pendekatan KPS yang valid dan praktis.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis merasa perlu untuk
mengembangkan LKS dengan pendekatan Keterampilan Proses Sains yang
valid dan praktis. LKS ini dirancang agar siswa mampu bekerja secara ilmiah
dengan langkah-langkah ilmiah sehingga siswa ikut serta dalam kegiatan
belajar, dan mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam memahami materi
sistem pencernaan karena dilengkapi dengan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari.

Atas dasar pertimbangan-pertimbangan di atas, maka penulis
melakukan penelitian pengembangan tentang LKS berorientasi pendekatan
KPS pada materi sistem pencernaan. Oleh sebab itu, penelitian ini berjudul
“Pengembangan LKS berorientasi pendekatan Keterampilan Proses Sains

pada Materi Pokok Sistem Pencernaan Kelas XI Semester 2 SMA .



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat didefenisikan

beberapa masalah yaitu:

1.

2.

Pembelajaran biologi yang masih berpusat pada guru (teacher center)
LKS yang digunakan guru selama ini belum melatih aspek kognitif,
afektif dan psikomotor siswa secara bersamaan.

LKS yang tersedia di pasaran umumnya berisi pertanyaan-pertanyaan
yang belum dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan melatih
psikomotor siswa.

LKS berorientasi pendekatan keterampilan proses sains yang valid dan
praktis belum tersedia di SMA 1 Salimpaung pada pembelajaran biologi

terutama pada materi pokok sistem pencernaan.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi ruang

lingkup masalah pada belum tersedianya LKS berorientasi pendekatan

Keterampilan Proses Sains yang valid dan praktis pada materi pokok sistem

pencernaan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:



1. Bagaimana validitas LKS materi pokok sistem pencernaan berorientasi
pendekatan Keterampilan Proses Sains?
2. Bagaimana praktikalitas LKS materi pokok sistem pencernaan berorientasi

pendekatan Keterampilan Proses Sains?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Menghasilkan LKS berorientasi pendekatan Keterampilan Proses sains
untuk materi pokok sistem pencernaan.

2. Mengetahui validitas LKS berorientasi pendekatan Keterampilan Proses
Sains untuk materi pokok sistem pencernaan.

3. Mengetahui praktikalitas LKS berorientasi pendekatan Keterampilan

Proses Sains untuk materi pokok sistem pencernaan.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat berguna:

1. Bagi guru sebagai alternatif perangkat pembelajaran yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran di sekolah.

2. Bagi siswa sebagai bahan belajar yang dapat membantu dalam menguasai
materi pembelajaran.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya

atau sebagai bahan rujukan bagi penelitian lain.



G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dimaksud di sini adalah LKS berorientasi pendekatan
Keterampilan Proses Sains yang valid dan praktis, diharapkan dapat
menuntun siswa untuk memahami konsep, memiliki berbagai pengalaman
belajar dan mengembangkan keterampilan proses seperti keterampilan
mengobservasi, mengklasifikasi, keterampilan memprediksi suatu masalah,
keterampilan melakukan percobaan, keterampilan menarik kesimpulan, dan
keterampilan mengkomunikasikan hasil kegiatan untuk materi pokok sistem
pencernaan. LKS ini berisi ringkasan materi yang disajikan dalam bentuk

teks, kegiatan praktikum dan dilengkapi lembar kerja.

H. Defenisi Operasional

1. LKS adalah Lembar Kerja Siswa yang berisi informasi dan perintah /
instruksi dari guru kepada siswa untuk mengerjakan suatu kegiatan belajar
dalam bentuk kerja, praktek atau dalam bentuk penerapan hasil belajar
untuk mencapai suatu tujuan.

2. Keterampilan Proses Sains vyaitu pendekatan pembelajaran yang
mengembangkan keterampilan siswa dalam proses/kegiatan ilmiah yang
teratur dan sistematis melalui penelitian sederhana, percobaan, dan
sejumlah kegiatan praktis lainnya. KPS memiliki karakteristik antara lain:
keterampilan mengobservasi, mengklasifikasikan, memprediksi suatu
masalah, melakukan percobaan, mengkomunikasikan hasil kegiatan.
Melalui pendekatan KPS, siswa dapat menguasai berbagai keterampilan
dari yang sederhana sampai yang lebih kompleks secara aktif yang

melibatkan kemampuan fisik, mental, dan sosial



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan
bahwa telah dihasilkan Lembar Kerja Siswa Berorientasi Pendekatan
Keterampilan Proses Sains pada materi pokok sistem pencernaan untuk
Sekolah Menengah Atas yang valid dengan revisi ringan dengan nilai validitas
83,39% dan sangat praktis, baik oleh guru maupun siswa dengan nilai

praktikalitas berturut-turut 82,98% dan 90,55%.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
menyarankan hal-hal berikut ini :

1. Peneliti selanjutnya dapat mengadakan penelitian lanjutan berupa uiji
efektivitas dalam rangka mengetahui keefektifan penggunaan LKS
Berorientasi pendekatan Keterampilan Proses Sains dalam pembelajaran.

2. Diharapkan kepada guru, calon guru, dan peneliti selanjutnya untuk dapat

mengembangkan LKS pada materi biologi lainnya.
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